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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penelitian dapat dibedakan 

menjadi dua macam yakni penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan penelitian empiris yang berhubungan dengan 

data numerik dan bersifat obyektif. Fakta atau fenomena yang diamati 

memiliki realitas obyektif yang bisa diukur. Penelitian kuantitatif 

lebih berdasar pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan 

penaksiran kuantitatif yang kokoh.
1
 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 

atau beberapa variabel dengan variabel lain.
2
 Bentuk hubungan dalam 

penelitian ini adalah hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat 

sebab akibat. Jadi, disini ada variabel independen (X) dan dependen 
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(Y).
3
 Penelitian ini adalah penelitian berdasarkan persepsi anggota 

untuk menganalisis pengaruh persepsi anggota berdasarkan lokasi, 

fasilitas dan kualitas pelayanan terhadap keputusan anggota untuk 

menabung di BMT Pahlawan Tulungagung. 

B. Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

dan subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
4
 Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari obyek 

penelitian, sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi sumber data 

penelitian.
5
 Populasi dalam penelitian ini adalah 12.353 anggota 

penabung dari seluruh anggota BMT Pahlawan Tulungagung.  

2. Sampel 

Sampel merupakan himpunan bagian dari populasi. Menurut 

Riduwan.
6
 sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-

ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Pada tahap ini, peneliti 

memfokuskan sampel pada anggota yang berhubungan dengan BMT 

Pahlawan Tulungagung. 
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Dalam mengetahui jumlah sampel dari sautu populasi maka 

dapat diketahui dengan rumus slovin: 

n  
 

      
 

Dimana : 

n    = Ukuran sampel 

N   = Ukuran populasi 

e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena  kesalahan 

 pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau 

 diinginkan, misalnya 10%.
7
 

n = N / (1 + (N x e
2
) 

Dalam penelitian ini, digunakan persentase 10% sebagai 

batas kesalahan pengambilan sampel, sehingga dengan mengikuti 

perhitungan tersebut dapat diketahui hasilnya sebagai berikut :    

      
       

  (          )
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Pemakaian rumus di atas mempunyai asumsi bahwa populasi 

berdistribus normal.
8
 Berdasarkan teori tersebut sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 100 orang. 

3. Tekhnik Sampling 

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel merupakan 

teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian.
9
 Sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Simple Random Sampling  (sampel random 

sederhana). Simple random sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada 

setiap anggota yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel. 

Dikatakan simple  (sederhana) karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu. 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data 

Data hasil pencatatan penulis, baik yang berupa fakta maupun 

angka. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data intern adalah data yang diperoleh dan bersumber dari dalam 

instansi (lembaga, organisasi). Data ini adalah data hasil 

pengamatan atau observasi yang dilakukan terhadap aktivitas dan 
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kegiatan faktor yang mempengaruhi keputusan anggota terhadap 

BMT Pahlawan Tulungagung. 

b. Data ekstern adalah data yang diperoleh atau bersumber dari luar 

instansi (lembaga, organisasi). 

Data eksteren dibagi menjadi dua jenis yaitu : 

1) Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

penulis atau peneliti dari pertama. Data ini diperoleh melalui 

angket atau kuisioner. Data ini bersumber dari anggota yang 

ada dilokasi penelitian. 

2) Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan biasanya 

berbentuk dokumen. Data ini misalnya: letak geografis, 

sejarah berdirinya lokasi penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh penulis atau 

peneliti dari pertama. Data ini diperoleh melalui angket atau 

kuesioner. Data ini bersumber dari anggota BMT Pahlawan 

Tulungagung. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
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kesimpulan.
10

 Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel 

yang lain maka macam-macam variabel dapat dibedakan menjadi: 

a. Variabel Independen (variabel bebas) 

Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).
11

 Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah lokasi (X1), fasilitas (X2) dan kualitas pelayanan (X3). 

b. Variabel Dependen (variabel terikat) 

Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas (variabel independen).
12

 Pada penelitian ini variabel 

terikatnya adalah keputusan anggota untuk menabung di BMT 

Pahlawan Tulungagung. 

3. Skala Pengukurannya 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 

ada di dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan 

dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
13

 

Dalam penelitian ini skala pengukurannya menggunakan 

likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang atau anggota tentang fenomena sosial. Dengan 
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menggunakan skala tersebut maka nilai variabel yang diperoleh dari 

jawaban responden terhadap kuesioner dapat diukur dengan instrumen 

tertentu, dapat dinyatakan dengan angka sehingga lebih akurat, efisien 

dan komunikatif. 

Jawaban responden berupa pilihan dari pilihan tersebut dibagi 

menjadi lima alternative yang ada yaitu: 

a. SS  : Sangat Setuju : 5 

b. S  : Setuju   : 4 

c. RR : Ragu-Ragu   : 3 

d. TS  : Tidak Setuju   : 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju : 1 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Agar memperoleh data yang tepat, maka diperlukan metode 

atau teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penulisan. 

Maka peneliti harus menggunakan instrumen pengumpulan data, 

dimana instrumen pengumpulan data adalah alat buntu yang dipilih 

dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 

agar kegiatan tersebut  menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Observasi 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini 

adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam melakukan 

observasi dilokasi penelitian. Penulis menerapkan metode ini 

untuk mengetahui secara langsung pengaruh lokasi, fasilitas, 

kualitas pelayanan terhadap keputusan anggota untuk menabung 

di BMT Pahlawan Tulungagung. 

b. Angket  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket untuk mencari 

data langsung dari masyarakat atau anggota yang diambil sebagai 

sampel. 

c. Teknik  Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto dan data 

yang relevan pada penelitian.
14

 

2. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, 

maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian 

biasanya dinamakan dengan instrumen penelitian. Instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Jumlah instrumen penelitian 
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tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkan 

untuk diteliti, sehingga titik tolak dari penyusunan adalah variabel-

variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. 

Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi 

operasional dan kemudian ditentukan indikator yang akan diukur. 

Indikator-indikator tersebut dijabarkan menjadi butiran-butiran 

pernyataan atau pertanyaan. Untuk memudahkan penyusunan 

instrumen, maka perlu digunakan “kisi-kisi instrument”.
15

 

Untuk mempermudah penyusunan instrument penelitian, 

maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Nomor Jumlah 

Item 

Referensi 

Lokasi 

(X1) 

1. Akses 1 1 (Fandy 

Tjiptono : 

2007) 2. Lingkungan 2,3,4 3 

3. Lalu lintas (traffic) 5,6,7,8 4 

Fasilitas 

(X2) 

1. Fasilitas eksterior 9,10 2 (Mudie dan 

Cottam : 

2004) 2. Fasilitas interior 11,12 2 

3. Kelengkapan 

peralatan 

13,14 2 

Kualitas 

Pelayanan 

(X3) 

1. Berwujud 

(tangibles) 

15,16 2 (Kasmir : 

2004) 

2. Keandalan 

(reliability) 

17,18 2 

3. Ketanggapan 

(responsiviness) 

19,20 2 
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4. Jaminan dan 

Kepastian 

(assurance) 

21,22 2 

5. Empati (emphaty) 23,24,25 3 

Keputusan 

Anggota 

(Y) 

1. Pengenalan 

kebutuhan 

26 1 (Philip 

Kotler & 

Gary 

Amstrong : 

2008) 

2. Pencarian informasi 27 1 

3. Evaluasi alternatif 28 1 

4. Keputusan 

pembelian 

29 1 

5. Perilaku 

pascapembelian 

30 1 

Jumlah  30  

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh resonden, menyajikan 

data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan.
16

 

Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angka 

yang dibagikan telah dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data 

dengan menggunakan : 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 
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Data dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner 

tersebut. Butir-butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner diuji 

terhadap faktor terkait. Uji validitas dimaksud untuk mengetahui 

seberapa cermat suatu test atau pengujian melakukan fungsi 

ukurannya. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid apabila 

instrument tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur atau 

dapat memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
17

 

Untuk menguji kevalidan suatu data maka dilakukan uji 

validitas terhadap butir-butir kuesioner. Tinggi rendah validitas 

suatu angket atau kuesioner dihitung dengan menggunakan metode 

Pearson’s Product Moment Correlation, yaitu dengan menghitung 

korelasi antara skor item pertanyaan dengan skor total. Dalam 

penelitian ini perhitungan validitas item dianalisis menggunakan 

komputer program SPSS 20.0. Hasil perhitungan ini akan 

dibandingkan dengan critical value pada tabel ini nilai r dengan 

taraf signifikasi 5% dan jumlah sampel yang ada. Apabila hasil 

perhitungan korelasi produk moment  lebih besar dari critical value, 

maka instrumen ini dinyatakan valid. Sebaliknya apabila skor item 

kurang dari critical value, maka instrumen ini dinyatakan tidak 

valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan 

data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal 

tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode 

Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 

sampai 1. Jika skala itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan 

reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut : 

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel 

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel 

3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel 

4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel 

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel. 

Nugroho mengatakan,”reliabilitas suatu konstruk variabel 

dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s > dari 0.60.” 

Suyuthi, “kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai 

koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6.” Jadi pengujian 

reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian dilakukan karena 

keterandalan instrumen berkaitan dengan keajegan dan taraf 

kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut.
18
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah 

penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji 

ini diperlukan karena semua perhitungan statistic parametric 

memiliki asumsi normalitas sebaran. Dengan pedoman jika Nilai 

sig. Atau signifikansi < 0,05 (kurang dari 0,05) maka dapat 

dikatakan distribusi data tidak normal dan apabila Nilai sig. atau 

signifikansi > 0,05 (lebih dari 0,05), maka distribusi data adalah 

normal. sedangkan untuk mendeteksi normalitas data digunakan 

dengan pendekatan kolmogorov-swirnow. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui 

apakah antar variabel bebas itu saling berkolerasi. Jika hal ini 

terjadi maka sangat sulit untuk menentukan variabel bebas mana 

yang mempengaruhi variabel terikat. Di antara variabel independen 

terdapat kolerasi mendekati +1 atau -1 maka diartikan persamaan 

regresi tidak akurat digunakan dalam persamaan. Untuk mendeteksi 

adanya multikolinieritas, Nugroho menyatakan jika variance 

inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari 

multikolinieritas.
19
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas, pada umumnya 

sering terjadi pada model yang menggunakan data cross section 

dari pada time series. Namun bukan berarti model-model yang 

menggunakan data time series bebas dari heteroskedastisitas. 

Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model 

tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: (1) penyebaran 

titik-titik data sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik data menyebar 

di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 dan (3) titik-titik data 

tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang 

dibagikan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan 

berpedoman pada analisis regresi sebagai berikut: 

Y= a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 

Dimana: Y = Keputusan anggota untuk menabung 

 a  = konstanta 

b1,b2,b3  = Koefisien korelasi ganda 

 X1   = Lokasi 

 X2   = Fasilitas 
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   X3   = Kualitas pelayanan 

4. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

secara sama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan 

uji anova atau F-test. Sedangkan pengaruh dari masing-masing 

variabel independen secara parsial (individu) diukur dengan 

menggunakan uji t-statistik. 

a. Uji-t (parsial) 

Untuk mengetahui apakah pengaruh lokasi, fasilitas dan kualitas 

pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan anggota 

untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung. 

1) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel maka H0 diterima artinya 

masing-masing variabel lokasi, fasilitas dan kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

anggota untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung. 

2) Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya masing-masing variabel lokasi, fasilitas dan 

kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan anggota untuk menabung di BMT Pahlawan 

Tulungagung. 
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b. Uji F (bersama-sama) 

Untuk mengetahui apakah lokasi, fasilitas dan kualitas 

pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

anggota untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung. 

1) Apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka H0 diterima artinya 

masing-masing variabel lokasi, fasilitas dan kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

anggota untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung. 

2) Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya masing-masing variabel lokasi, fasilitas dan 

kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap terhadap 

keputusan anggota untuk menabung di BMT Pahlawan 

Tulungagung. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat 

melalui Adjust R. semakin besar angka R
2
 maka semakin baik model 

yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Jika R
2
 semakin kecil berarti semakin lemah model 

tersebut untuk menjelaskan dari variabel terikatnya.
20
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